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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan sebuah negara yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa,
serta memiliki keanekaragaman budaya masing-masing. Keanekaragaman inilah yang
melahirkan suatu kehidupan yang unik, yaitu sastra Indonesia dan sastra daerah.
Salah satu bagian dari sastra itu sendiri yaitu cerita rakyat. Cerita rakyat adalah
karya sastra lisan yang hidup ditengah-tengah masyarakat. Setiap masyarakat suku
bangsa di Indonesia begitu pula sama halnya dengan masyarakat Buton yang terkenal
dengan Negeri seribu benteng memiliki kekayaan budaya yang sangat kompleks.
Mulai dari bangunan bersejarah, Masyarakat Buton dalam kehidupannya terikat kuat

KAJIAN FOLKLOR CERITA WANDIUDIU
PADA MASYARAKAT BUTON DAN UPAYA PELESTARIANYA

Falmawati dan Yeti Mulyati
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

falmawatisps@gmail.com

Abstrak
Titik tumpu penelitian ini ialah tokoh ibu dalam cerita rakyat Wolio yang berjudul Wa
Ndiudiu. Wa Ndiudiu merupakan representasi putri duyung dalam wujud dongeng.
Tokoh ibu dicitrakan sebagai perempuan yang menjelma ikan duyung setelah ia
lompat ke laut. Ia menduduki peran sentral dalam cerita. Perannya sebagai ibu,
istri, dan perempuan mengalami marginalisasi sehingga menjadi faktual untuk
disuarakan. Secara sederhana, penelitian ini akan menjawab persoalan: (1) bagai-
manakah laki-laki memperlakukan perempuan dalam dongeng Wa Ndiudiu?; (2)
bagaimanakah menumbuhkembangkan kesadaran bergender pada anak melalui
dongeng Wa Ndiudiu? Penelaahan menggunakan teori feminisme dalam konsep ke-
setaraan gender. Konsep gender menjadi semacam luv demi menganalisis sejauh
mana perempuan bertahan hidup dalam masyarakat patriarki yang bias gender.
Dengan begitu, dongeng ini dapat dibedah untuk dijadikan media pendidikan karakter
bagi anak. Hasil observasi menemukan fakta bahwa perempuan hampir tidak mampu
melakukan apa-apa dalam kondisi masyarakat buta gender. Hal ini berimplikasi
dalam lingkup relasi suami istri dan kerumahtanggaan. Plot semacam ini menjadi
jalan lapang bagi para orang tua untuk menginternalisasi pemahaman yang anti ke-
kerasan, anti domestifikasi, dan anti ketimpangan gender kepada anak. Upaya ini
untuk mencetak kesadaran gender yang proporsional pada anak-anak. Dengan
begitu mereka bisa dipersiapkan menjadi generasi yang berkarakter dan berbudi
pekerti luhur.

Kata kunci: wa ndiudiu, Tanah Wolio, media pembelajaran, perspektif gender
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oleh tradisi lisan. Tradisi lisan tersebut berupa tuturan yang memberi ciri khas
terhadap individu atau kelompok penuturnya. Salah satu bentuk tradisi lisan yang
memberi ciri khas terhadap penuturnya adalah sastra lisan.

Sastra lisan masyarakat Buton yang ditemukan di antaranya cerita, kisah, nasihat,
petuah, hukum adat, ungkapan, peribahasa yang tumbuh dan berkembang secara
lisan yang disampaikan dari orang tua ke anak, dari nenek ke cucu, paman ke ke-
menakan, dan hubungan sosial di lingkungannya. Sehubungan dengan pengungkap-
an kisah atau cerita lisan ini, Junus (1993, hlm. 2) berpendapat bahwa cerita ialah
perjalanan peristiwa yang dialami seseorang, ada yang memulakan dan mengakhiri
dan ada yang menyebabkan terjadinya. Salah satu sastra lisan masyarakat Buton
adalah cerita Wandiudiu.

Cerita Wandiudiu merupakan salah satu sastra lisan masyarakat Buton, yang
disampaikan melalui cerita yang selalu menyajikan kisah-kisah pembelajaran tentang
kehidupan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wellek dan Warren (1993, hlm. 109)
bahwa sastra menyajikan “kehidupan” dan “kehidupan” sebagian besar merupakan
kenyataan sosial. Wandiudiu diceritakan dengan bahasa daerah Buton yang penuh
kiasan dan sarat dengan sindiran yang mengatakan kebenaran berupa petuah atau
nasihat. Dalam cerita Wandiudiu, juga diungkap mengenai pendidik baik langsung
maupun tidak langsung yang berhubungan dengan sikap, tingkah laku, pola pikir,
dan moral masyarakat.

Persoalan pendidikan moral atau budi pekerti (dalam ajaran Islam lebih dikenal
sebagai akhlak) sampai saat ini masih menjadi fokus pembicaraan yang menarik
untuk dikaji. Dalam kehidupan berbangsa di negara kita ini masih dihadapkan pada
berbagai permasalahan moral, begitu pula dengan masyarakat Buton. Masyarakat
Buton mengalami masalah dengan moral. Hal ini dapat dilihat dari masih tingginya
kasus tindakan kekerasan, yang terjadi di antara para pelajar, antarmahasiswa, antar-
masyarakat, dalam keluarga, maupun yang dilakukan oleh preman, bahkan oleh
oknum penguasa. Tindak kriminalitas lainnya pun terjadi, seperti perampokan,
disertai pemerkosaan dan pembunuhan, serta dekadensi moral, etika, sopan santun
yang dilakukan oleh para pelajar. Dekadensi moral para pelajar dapat dilihat dengan
meningkatnya ketidakjujuran pelajar, seperti, menyontek, suka membolos, suka
mengambil barang milik orang lain. Di samping itu, berkurangnya rasa hormat ter-
hadap orang tua, guru, dan figur yang seharusnya dihormati. Fakta lain adalah ada-
nya gelombang perilaku yang merusak diri sendiri, seperti perilaku seks bebas,
penyalahgunaan narkoba, dan perilaku bunuh diri. Di samping itu, sikap saling
menghormati dan rasa kasih sayang di antara manusia semakin luntur dan semakin
meningkatnya sifat kejam dan bengis terhadap sesama. Hal lainnya adalah korupsi,
kolusi dan nepotisme serta berbagai persoalan lainnya yang mengarah pada terjadinya
dekadensi moral bangsa semakin banyak terjadi. Berdasarkan pemaparan tersebut,
penelitian ini menemukan dua pokok permasalahan, yakni: (1) bagaimana laki-laki
memperlakukan perempuan dalam dongeng Wa Ndiudiu?; (2) bagaimana
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menumbuhkembangkan kesadaran bergender pada anak melalui dongeng Wa
Ndiudiu? Penelitian ini dengan begitu bertujuan melihat bagaimana posisi perem-
puan dan laki-laki, sehingga laki-laki berkuasa mutlak atas tubuh perempuan. Lebih
jauh, kita sebaiknya paham bagaimana menyikapi dongeng dengan isu kekerasan
demi menyelamatkan ruang pikir dan masa kecil seorang anak. Sebelumnya, Jafar
Karim pernah menganalisis dongeng WN dalam sebuah tesis dengan judul Wacana
Otoritarian Ayah Pada Anak dalam Cerita Wandiudiu di Kecamatan Lakudo Buton
Sulawesi Tenggara. Secara rinci tesis ini berfokus pada wacana kekerasan simbolik
dalam cerita WN. Hasilnya menunjukkan berbagai bentuk wacana kekerasan simbolik
seperti kepatuhan dan disiplin.

Dongeng WN juga menjadi objek material dalam essai Syaifuddin yang berjudul
Empat Karakter Tokoh Dongeng Buton “Wa Ndiundiu”: Sebuah Pembacaan
Psikoanalisis Sigmund Freud. Tesisi ini kemudian menjelaskan krakter keprbiadian
setiap tokoh. Tokoh WN sendiri dijelaskan menghimpun beragam kerumitan kejiwa-
an. Antara id, ego, dan superego saling bersitegang dalam jiwanya. Tiga kecemasan,
eros, dan tanatos hadir sekaligus dalam dirinya. Beragam klasifikasi emosi tersebut
menurut Syaifuddin banyak memengaruhi tindakan WN. Penelitian ini sendiri merujuk
pada buku Cerita Rakyat Buton dan Muna di Sulawesi Tenggara yang ditulis oleh
Abd. Rasyid. Buku ini menghadirkan paling tidak 35 cerita rakyat yang terbagi atas
dongeng, mitos, dan fabel. Sementara itu, semua narasi tentang kekerasan laki-laki
terhadap perempuan yang terkandung dalam WN dijadikan sebagai data teranalisis.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode deskripsi kualitatif.
Teknik menganalisis data adalah dengan menelaah data yang ditemukan di lapangan
dilanjutkan dengan menelaah informasi pendukung. Setelah itu membuat perban-
dingan dan ilustrasi, membuat konsep dan kriteria, serta abstraksinya. Langkah
berikutnya, yaitu untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan penelitian ini,
maka terlebih dahulu akan dilakukan seleksi data. Artinya dari hasil data tersebut di-
klasifikasi dan diinterpretasi dengan mencari hubungan antardata untuk mengungkap-
kan unsur-unsur yang saling terkait sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi.
Sumber data dalam kajian ini adalah rekaman dan video nyanyian rakyat wandiudiu
yang diperoleh selama di lapangan. Selain itu data tambahan juga diperoleh dari
hasil mewawancarai narasumber yang mengerti dengan objek kajian. Setelah semua
data diperoleh, maka proses selanjutnya adalah mentranskripsikan data. Selanjutnya
transkripsi tersebut dianalisis menggunakan teori yang telah dikumpulkan. Hasil
interpretasi kemudian akan dideskripsikan dalam bentuk karya ilmiah tesis. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yakni observasi berperan serta dan
melakukan wawancara mendalam (Sugiyono, 2016, hlm. 10). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan objek yang akan dikaji yakni mengenai nyanyian rakyat
wandiudiu sebagai salah satu sastra lisan. Peneliti akan merekan segala kegiatan
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yang berkenaan dengan objek kajian. Sebelum dilaksanakannya pengambilan data,
peneliti telah melakukan observasi langsung ke lapangan. Komunikasi dilakukan
peneliti dengan orang-orang setempat untuk mengetahui dan menyesuaikan teknik
pengumpulan data di Dusun Rantau Pandan. Setelah informasi prapengumpulan
data didapat, dilakukan pengumpulan data dan wawancara yang mendukung keber-
hasilan penelitian yang dilakukan. Analisis data dilakukan secara terus menerus dari
awal hingga akhir sampai menemukan kejenuhan. Analisis data dilakukan secara
induktif, mencari pola dan model penelitian, serta tema (Sugiyono, 2016, hlm. 14).
Proses yang dilakukan memasukkan data yang ditemukan dengan teori yang diguna-
kan. Untuk mengetahui valid dan reabelnya penemuan, maka dilakukan triangulasi
teori. Dengan demikian, penemuan menjadi lebih terukur dan akurat. Proses analisis,
yaitu: (1) analisis diawali dari asumsi bahwa penelitian selalu bermula dari pertanyaan
yang berkaitan dengan gejala yang muncul sebagai akibat hubungan antara karya
sastra dan lingkungan sosialnya; (2) peneliti memanfaatkan konsep pemahaman
(verstehen) terhadap karya sastra secara mendalam dengan mengungkapkan dan
menguraikan gejala sosial; (3) data yang dianalisis bisa berasal dari berbagai hal
yang menyangkut hubungan-hubungan antara karya sastra dan sistem sosial; dan
(4) nilai-nilai dan tingkah laku, riwayat hidup pengarang, proses penerbitan, pembaca
sasaran, dan berbagai isu sosial lain bisa saja dianalisis lebih mendalam. Analisis
data cerita Wandiudiu dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut, (1) teks
ditranskripsikan ke dalam bahasa Indonesia. (2) teks dianalisis untuk mencari bentuk
dari pendidikan dengan melihat struktur teks. (3) menemukan tanda dalam bahasa
yang menunjukkan nilai yang terdapat di dalam struktur cerita. (4) menemukan
tanda dalam bahasa yang merupakan simbol untuk mencari makna simbol yang
menunjukkan kekerasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dongeng WN sebagai sebuah cerita rakyat terkenal dalam masyarakat Wolio me-
representasikan kondisi sosial masyarakat pendukungnya. Di dalamnya kisah-kisah
kehidupan erat bersinggungan dengan tata sikap dan perikehidupan masyarakat
Wolio. Masyarakat Wolio yang menjalankan roda kekerabatan yang berjalan di atas
rel patrilinear sedikit banyak berpengaruh pada hubungan tokoh ayah dan
keluarganya. Kita tentu ingat bagaimana Wallek dan Warren mendeskripsikan hubung-
an timbal-balik antara sastra, kehidupan, dan kondisi sosial (1993, hlm. 109). Men-
cermati kisahan dalam WN, rasa kemanusiaan kita akan terusik. Hanya saja, kita
hampir tidak lagi tersentak dengan kisahan-kisahan serupa. Media masa tiap hari
menyuguhkan cerita yang mirip atau bahkan yang jauh lebih mengerikan. Miso-
ginisme dan kekerasan perempuan mengunci mereka di dalam ruang-ruang penin-
dasan yang pengap. Di tahun-tahun dewasa ini, laki-laki melalui tangan media me-
nyeret perempuan untuk memamerkan luka-luka tubuh mereka di dalam etalase
yang bening. Kemudahan mobilitas informasi melalui akses internet menelanjangi
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perempuan dalam makna leksikal maupun gramatikal. Pornografi, pelecehan ver-
bal, pencabulan, hingga pemerkosaan sekelompok pemuda di tempat umum hampir
tidak lagi terlalu mengejutkan.

Wandiudiu: Tangis Perempuan Sepanjang Zaman
Beauvoir pernah dengan teliti mengingatkan kita mengenai pendefinisian tentang
perempuan yang dibedakan dengan referensi laki-laki. Perempuan merupakan
makhluk yang tercipta secara kebetulan, makhluk tidak esensial yang berlawanan
dengan makhluk esensial. Laki-laki adalah sang Subjek, sang Absolut—perempuan
adalah Sosok yang lain (2003, hlm. x—xi). Diferenesiasi laki-laki dan perempuan
oleh Beavoir di atas akhirnya menghadapkan kita pada kenyataan tentang serangkaian
oposisi seperti yang dijelaskan Sugihastuti berikut: laki-laki kuat sedangkan perem-
puan lemah, laki-laki pemberani dan perempuan penakut, laki-laki agresif dan
perempuan pasif, laki-laki dikendalikan seks dan perempuan dikendalikan hubungan,
laki-laki tidak berperasaan, sedangkan perempuan emosional, laki-laki rasional dan
perempuan irrasional, laki-laki kompetitif sedangkan perempuan kooperatif, laki-
laki bekerja sedangkan perempuan mengasuh, laki-laki kasar dan perempuan lemah-
lembut (2010, hlm. 50). Polarisasi juga terjadi dalam kutipan WN berikut ini. Ketika
Bapak Wa Turungkoleo turun lagi ke laut untuk memasang pukat, ia berpesan kepada-
nya istrinya, “Jangan sekali-kali ada yang mengambil ikan itu atau memberikan
kepada orang lain, sekalipun siapa yang memintanya.” (hlm. 19)

Kutipan di atas secara tersirat memberikan gambaran pembagian kerja yang
berdasarkan pola kehidupan masyarakat Wolio. Pembagian kerja kemudian mem-
bebaskan laki-laki untuk berhubungan dengan dunia luas dan mengharuskan perem-
puan sebagai penjaga rumah dan pengasuh anak-anak. Laki-laki pada sebagian
besar kebudayaan memiliki akses yang besar terhadap lingkungan sosial mereka
untuk menjalin komunikasi dan timbal balik yang menguntungkan. Hal tersebut di-
dukung oleh kekuatan dan pengaruh mereka sebagai laki-lak untuk menaklukkan
semua tantangan yang kelak akan melegalisasi posisi mereka sebagai yang kuat,
yang berjaya. Sementara itu, perempuan dikunci dalam wilayah-wilayah domestik
dan nonpublik. Pembagian ranah dan zona hidup demikian mematikan kreativitas
perempuan, sekalipun barangkali untuk membantu suami dalam meraih keberuntung-
an finansial.

Wa Turungkelo dan La Mbatambata di Abad Milenium
Pelabelan dualitas gender dengan mengunggulkan yang satu di atas yang lain adalah
satu bentuk cacat berpikir. Polaritas tertanam hampir sejak awal manusia mampu
mengidentifikasi identitas biologis dan klasifikasi peringkat gender yang diciptakan
masyarakat yang dogmatis. Langkah krusial untuk menghentikan logika pincang
dapat ditempuh melalui motif memutus mata rantai penghayatan dikotomisasi
gender dari usia yang paling memungkinkan, dalam hal ini anak-anak.
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Dalam periode pertumbuhan seorang anak, dongeng atau cerita rakyat menjadi
pilihan paling bijak untuk menginternalisasi semangat pluralisme dari segala aspek.
Keberagaman dan ekualitas menjadi pendidikan elementer yang patut diberikan
kepada seorang anak. Kelak, pemahaman dan penjiwaan tentang kesetaraan ter-
implementasi dalam sikap dan tertanam menjadi ideologi luhur yang mengantar
seorang individu menjadi pribadi yang berbudi pekerti.

Hanya saja, kita perlu berhati-hati mendedahkan rangkaian cerita rakyat ke dalam
pemahaman seorang anak. Anak-anak yang suka mengkonsumsi cerita dengan aspek
kekerasan akan cenderung mereproduksi kekerasan dalam keseharian mereka. Hal
ini karena saat itu anak sedang dalam tataran proses mengobservasi dan mengimitasi
lingkungan yang membangunnya (Udasmoro, 2012, hlm. 40).

Timbullah sangat amarahnya lalu dibentaknya istrinya, “Mengapa kamu berani
mengambilkan anakmu kawole tu, he?” Menjawablah istrinya, “Sedih sangat
hatiku karena tangis dan rengek anak kita menginginkan kawole itu; oleh karena
itu, kupotong sedikit pada bagian akornya.” (hlm.19)

Tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya merasa berada dalam situasi
perhelatan dua orang yang sedang bertengkar. Tidak seharusnya anak-anak melihat
ibu dibentak ayah hanya karena sang ibu berusaha meredakan tangis anaknya dengan
memenuhi keinginannya, yang tidak terlalu berat untuk dikabulkan. Tidak, kita tidak
menginginkan anak-anak kemudian menjelma Wa Turungkoleo dan La Mbatambata
versi abad milenium. Kita tidak mengharapkan melihat kelak mereka ringan mem-
bentak, lihai memaki.

Kultur dominan yang berkuasa seringkali memiliki peran besar dalam mencipta-
kan narasi-narasi. Bangun cerita rakyat secara umum menyediakan aspek positif
dan negatif. Keduanya hadir dalam proses pembiasaan anak. Habituation process
menjadi pembelajaran berulang-ulang (Udasmoro, 2012, hlm. 54). Narasi WN mem-
produksi makna-makna yang secara hati-hati harus dipilah peruntukannya. Seorang
anak tidak dapat dibiarkan begitu saja mengunyah seluruh potongan dalam cerita.

Menyahutlah istrinya, “Siapa lagi yang berani mengambilnya, kecuali anak-anakmu
ini”. “Sekalipun mereka, jangan kau berikan!” tukas bapak Wa Turungkoleo sambil
mengambil pukatnya lalu pergi.

Oposisi gender yang timpang tidak hanya menyebabkan chaos antara perempuan
dan laki-laki. Tidak hanya menyebabkan pertarungan tidak imbang antara kehendak
dua individu berbeda jenis kelamin yang bertikai laki-laki dan keinginan perempuan.
Tokoh ayah yang merasa di atas angin tidak jarang lupa diri dalam kapasitasnya
sebagai orang tua yang hendaknya mengayomi dan melindungi. Sayangnya, dalam
kasus ini, tokoh ayah lalai mengejawantahkan fungsinya dalam rumah tangga.
Kegagalan ini tampak terlihat sejak awal cerita, ketika ia membuat peringatan kepada
istrinya agak anaknya tidak memakan hasil tangkapannya. Dalam bentuk peringatan,
kalimat yang ditujukan kepada anak oleh seorang ayah dikategorikan sebagai ekspresi
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verbal yang menakut-nakuti. Azevedo dan Viviane (via Karim, 2013, hlm. 58)
menggolongkan kata-kata mengancam dan kasar termasuk bentuk kekerasan yang
menimpa anak.

Secara permukaan, potongan narasi di atas berpotensi menimbulkan pemaknaan
pada anak bahwa sang ayah lebih sayang kepada hasil tangkapannya kepada anak.
Pemaknaan seperti ini kelak menjadi racun dalam alam pikir anak-anak. Padahal,
unsur fundamental dari wacana itu membonceng pesan kepatuhan kepada orang
tua. Konsumsi narasi yang berulang-ulang akan membuat anak mengalami misrekog-
nisi (Bourdie via Udasmoro, 2012, hlm. 54). Artinya, anak cenderung sulit mengenali
yang sebenarnya ingin disampaikan. Mereka akan melihat dari sisi negatif sebuah
wacana. Seorang anak justru melihat unsur di luar cerita. Untuk itu, diperlukan
peran orang tua dalam menjelaskan bagian positif dan negatif sebuah narasi.

SIMPULAN
Simpulan berisi implikasi dari topik penelitian. Kesimpulan mengemukakan ketepatan
atau kesesuaian antara masalah dan kebutuhan atau tantangan yang dihadapi dengan
metode yang diterapkan, mengemukakan dampak dan manfaat penelitian, serta menge-
mukakan rekomendasi untuk penelitian berikutnya. Kenyataan-kenyataan di atas
membawa kita pada pemahaman betapa dongeng WN hampir memiliki muatan positif
dan negatif secara bersamaan. Penciptaan dongeng ini tentu dimaksudkan untuk mem-
beri pendidikan sejak dini kepada anak-anak melalui institusi rumah tangga. Hanya
saja, pada beberapa bagian, unsur-unsur bias gender dan kekerasan terinternalisasi
ke dalam cerita. Fakta ini membuat cerita menjadi sangat abu-abu. Anak-anak perlu
pendampingan dan penjelasan tentang segala hal yang terkandung di dalamnya.

Konstruksi sosial yang melegalkan dikotomisasi gender hampir pasti dengan
mudah menjerumuskan anak ke dalam kekeliruan penafsiran sebuah unsur cerita
dengan model seperti WN. Peran orang tua menjadi sangat berat dalam rangka
mendidik anak-anak menjadi individu melek gender. Para pekerja kreatif yang
bergelut dalam bidang penciptaan dan penerbitan juga pantas diberi ruang untuk
melakukan upaya konstruktif mendukung program character building melalu bacaaan
anak. Bacaan yang selanjutnya memberi pengajaran dengan cara yang menyenang-
kan, bukan mendikte atau menggurui.
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